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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan hambatan-hambatan belajar dan 
proses penanaman kemandirian belajar matematika pada anak tunagrahita ringan 
(debil) dan anak tunagrahita sedang (embisil) di SMP AL FIRDAUS. Penelitian ini 
berdasarkan pendekatannya adalah kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini adalah 
etnografi. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hambatan belajar matematika untuk anak tunagrahita ringan 
adalah mudah lupa sehingga membuat guru pendamping khusus harus mengulang 
materi yang sama berulang-ulang, belum mampu memahami isi dari bacaan dan 
belum mampu mengikuti tugas di rumah. Hambatan belajar matematika untuk anak 
tunagrahita sedang adalah sulit berkomunikasi, sulit mengingat bilangan dalam 
pembelajaran matematika, dan kesulitan dalam berfikir abstrak dan kompleks. Upaya 
penanaman kemandirian belajar matematika pada anak tunagrahita adalah diberikan 
latihan mengerjakan pekerjaan rumah mata pelajaran matematika dengan bantuan 
dari orang tua untuk pengawasannya, diminta untuk belajar matematika secara 
kelompok dengan teman-temannya agar dia belajar berkomunikasi dan bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitarnya, ditinggalkan belajar sendiri oleh guru pendampingnya 
untuk mengasah kemampuan anak mengikuti tugas dengan memberi pesan jika 
sudah selesai atau ada yang ditanyakan dalam menyelesaikan soal matematika maka 
cari guru di tempat yang sudah disepakati, untuk materi pembelajaran matematika 
yang sekiranya mudah dan anak tunagrahita mampu mengerjakan sendiri maka guru 
pendamping khusus hanya mengawasinya dari belakang kelas, dan melaksanakan 
pembelajaran outing class yang bertujuan untuk melatih kemandirian dalam hidup 
bermasyarakat dengan menerapkan ilmu matematika yang sudah diberikan oleh guru. 
 
Kata Kunci: kemandirian, belajar matematika, anak tunagrahita. 
 
Abstracts 
The purpose of this study to describe the barriers of learning and process inculcation  
independent learning mathematic in children mild mental retardation (debilitated) 
and severe mental retardation (imbecile) in SMP AL FIRDAUS. This study is based 
on the approach is qualitative descriptive. This type of research is etnografi. Technic 
collection of data  through observation, interviews and documentation. The validity 
of data by triangulation of sources and techniques. Analysis of data through the 
stages of data reduction, data presentation, and conclusion. The results of this study 
indicate that barriers to learning mathematics for children mild mental retardation is 
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easy to forget that making a shadow teacher must repeat the same material over and 
over again, have not been able to understand the contents of the reading and  follow 
assignments at home. Barriers to learning mathematics for children with savere 
retardation mental being is difficult to communicate, it is difficult to remember 
numbers in mathematics, and difficulty in abstract thinking and complicated.Planting 
efforts independent learning of mathematics in children retardation mental are given 
exercises to do homework subjects of mathematics with the help of parents to 
observe, asked to learn math in a group with her friends so she learned to 
communicate and socialize with the surrounding environment,  abandoned by 
teachers companion to sharpen a child's ability to follow the task by giving the 
message if it is completed or there is asked to solve problems then  meet a teachers in 
a place that has been agreed upon, to the learning material of mathematics if easy and 
son tunagrahita able to do it yourself then shadow teacher just watched from the back 
of the class and implementing learning outing class  which aims to train 
independence life in community by applying a mathematical science that has been 
given by the teacher. 
 
Keywords: independence, learning math, a mentally retarded child
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah hak setiap anak, baik anak normal maupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
Semua layak mendapatkan pendidikan, baik di  sekolah umum maupun di sekolah khusus yakni 
sekolah luar biasa. Menurut Edi Purwanta (2012: 102) secara sederhana ABK adalah anak yang 
perkembangannya berbeda dengan anak normal pada umumnya. ABK dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan pendidikan dan penanganan sebagai berikut: a) anak tunanetra, b) anak 
tunarungu-wicara, c) anak tunadaksa, d) anak tunagrahita, e) anak tunalaras, f) anak berbakat, g) 
anak berkesulitan belajar spesifik, dan h) anak tunaganda. Bagi ABK yang mencakup berbagai 
kelainan di atas membutuhkan program pendidikan sekolah khusus yang disesuaikan dengan 
kelainan mereka.  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah.SMP AL 
FIRDAUS adalah salah satu sekolah yang memiliki program layanan pendidikan inklusif untuk 
ABK. Berdasarkan hasil observasi di SMP AL FIRDAUS ditemukan berbagai permasalahan 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran matematika. Salah satunya yaitu ketidakmandirian ABK 
dalam menyelesaikan soal matematika secara individu, ABK biasanya dalam menyelesaikan soal 
matematika masih bergantung pada guru pendamping khusus di dalam kelas. Faktor penyebab 
ketidakmandirian ABK dalam mengikuti proses pembelajaran dapat bersumber dari kelainan fisik, 
emosional, mental, dan lingkungan sosial dari masing-masing ABK yang berbeda-beda.  
Abdul Hadis (2006: 119) menyatakan bahwa guru perlu memperhatikan kelemahan dan 
kekuatan ABK sebagai basis dalam menyusun dan menerapkan pendidikan untuk anak. Guru perlu 
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memberikan latihan yang terstruktur yang memperkecil kesempatan anak untuk melepaskan diri 
dari teman-temannya dan guru segera bertindak bila melihat anak melakukan aktivitas sendiri. Anak 
perlu diikutsertakan dalam proses penyusunan program pelatihan struktur ini dengan tujuan agar 
anak dapat mengatur sendiri pikiran dan tindakannya agar anak dapat bekerja atas dasar 
kemampuan sendiri (mandiri). 
Haris Mujiman (2007 : 1) menerangkan bahwa belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, 
yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang terkait dengan hambatan-hambatan belajar dan penanaman kemandirian 
pada ABK dalam pembelajaran matematika di SMP AL FIRDAUS. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendiskripsikan hambatan-hambatan yang dihadapi ABK 
tunagrahita ringan dan ABK tunagrahita sedang dalam pembelajaran matematika di SMP AL 
FIRDAUS, (2) mendiskripsikan proses penanaman kemandirian belajar matematika pada ABK 
tunagrahita ringan dan ABK tunagrahita sedang di SMP AL FIRDAUS. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP AL FIRDAUS pada ABK tunagrahita ringan dan ABK 
tunagrahita sedang pada semester genap tahun 2015/2016. Jenis penelitian ini berdasarkan 
pendekatannya adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan mengumpulkan 
data mengenai segala sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan di ruang 
Puspa (Pusat Pelayanan ABK), baik yang dilakukan guru matematika, guru pendamping khusus, 
maupun ABK. Wawancara pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang bisa mendukung terkait dengan hambatan-
hambatan belajar dan cara penanaman kemandirian belajar matematika pada ABK di SMP AL 
FIRDAUS selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data melalui pengumpulan dokumen yang diperlukan sehubungan dengan masalah yang diteliti 
untuk ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu masalah. Analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber diterapkan dengan mengambil data dari beberapa sumber, dalam penelitian ini 
sumber datanya adalah guru mata pelajaran matematika, guru pendamping khusus, dan Koordinator 
dan Paedagog Khusus Inklusi SMP AL FIRDAUS. Sedangkan triangulasi teknik dalam penelitian 
ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data dengan 
3 
 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan observasi, wawancara, atau 
dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hambatan-hambatan belajar yang dialami guru dalam pembelajaran matematika di dalam kelas 
inklusi diantaranya adalah kekurangpahaman guru matematika tentang penanganan ABK, jenis 
ABK yang beragam dalam satu kelas inklusi membuat guru matematika harus menyiapkan soal 
matematika untuk anak regular dan ABK yang mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda, 
metode pembelajaran matematika yang harus disiapkan guru untuk anak regular dan ABK dalam 
satu waktu. Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan Ibu Tri Lestari selaku Koordinator 
Inklusi  mengenai hambatan-hambatan belajar yang terjadi pada saat pembelajaran matematika pada 
ABK tunagrahita di  kelas inklusi adalah sebagai berikut: 
“Dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi hambatannya kekurangpahaman dari 
guru mata pelajaran matematika terkait penanganan anak ABK, kemudian juga kalau 
untuk metode pembelajaran akhirnya guru matematika tidak hanya fokus pada anak 
regular tapi juga fokus kepada anak ABK juga, itu terkadang membuat guru matematika 
sedikit kewalahan. Karena, harus menyiapkan beberapa metode dalam satu waktu.” 
(wawancara , 2 Juni 2016). 
Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian Karina Pramitasari (2015) yaitu kendala guru 
dalam proses pembelajaran matematika di kelas inklusi disebabkan diantaranya ada faktor internal 
yaitu masih kurangnya pemahaman guru terkait pendidikan inklusi dan kurangnya kecakapan guru 
matematika dalam menangani siswa ABK.  
Dalam penelitian ini ABK yang dimaksud adalah ABK tunagrahita ringan dan anak tunagrahita 
sedang. Peneliti  memilih anak tunagrahita ringan yang berinisial SN dan tunagrahita sedang yang 
berinisial FT. Menurut hasil tes psikologi yang dilakukan oleh sekolah FT memiliki IQ   30 yang 
berarti dia masuk ke dalam golongan anak tunagrahita sedang (embisil) dan tipenya severe (berat). 
Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti terhadap anak tunagrahita sedang mengenai hambatan 
dalam pembelajaran matematika meliputi kesulitan membedakan operasi hitung dalam matematika 
dan sulit dalam mengingat urutan bilangan. Pada indikator memecahkan masalah perhitungan 
termasuk yang berkaitan dengan uang, hambatan belajar yang dialami FT dalam pembelajaran 
matematika adalah dia mengalami kesulitan dalam membilang, untuk menjumlahkan nominal uang 
dia masih menggunakan jari dalam mengingat urutan bilangan asli kurang dari sepuluh dalam 
matematika. FT mengalami kesulitan dalam menghitung jumlah nominal uang yang berbeda bila 
dikombinasikan. Ketika nominal uang itu sama dan diberi tugas untuk menjumlahkan secara 
bersusun ke bawah, FT bisa dan paham. Namun ketika uang sudah dikombinasikan dengan yang 
berbeda nominal angkanya, FT sudah mulai bingung dan membutuhkan GPK untuk menyelesaikan 
soal yang diberikan oleh GPK. Kondisi itu sama ketika FT melakukan praktek dengan uang tunai 
bersama GPK dan guru matematika. Dalam pembelajaran matematika FT terbatas pada materi 
operasi hitung campuran. FT masih kesulitan dalam mengoperasikan penjumlahan uang yang 
nominalnya tidak sama. 
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Hasil ini juga sejalan dengan teori Efati Padakala (2012) yaitu dalam pembelajaran matematika 
di lapangan, anak tunagrahita banyak mengalami hambatan yang dapat dilihat dari beberapa aspek 
seperti: 
a) Membilang : anak tunagrahita sulit untuk menyebutkan bilangan secara berurutan, seperti dari 
bilangan 9 sampai ke 12, dan dari bilangan 15 sampai ke 17, ada yang lancar dari 1 sampai 19 
akan tetapi bilangan 20 tidak disebut tetapi kembali kebilangan 10. 
b) Mengoperasikan Penjumlahan,pengurangan,perkalian,pembagian. 
c) Memecahkan masalah Matematika. 
Berdasarkan hasil observasi kemampuan akademik, FT belum mampu menghitung perkalian 
bilangan puluhan dengan teknik bersusun.Kemampuan akademik FT masih sebatas pengurangan 
dan penjumlahan. Selain itu berdasarkan hasil observasi kemampuan berbahasa yang dilakukan 
GPK di awal semester, FT juga mengalami kesulitan dalam komunikasi dengan orang lain. FT 
belum mampu berbicara dengan jelas dan belum mampu menjawab pertanyaan dengan tepat saat 
berkomunikasi dan itu menjadi hambatan utama bagi GPK dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
selaras dengan hasil wawancara dengan Ibu Eva Oktavia selaku GPK dari FT mengenai hambatan-
hambatan belajar yang terjadi pada saat pembelajaran matematika adalah sebagai berikut: 
“Kalau saya sendiri yang pertama adalah komunikasi dengan anaknya yang saya rasa 
masih satu arah, belum bisa dua arah.”(wawancara , 26 Mei 2016). 
Hasil ini juga sejalan dengan teori Mohammad Efendi (2008) pada anak tunagrahita agak berat 
(mampu latih), kegagalan melakukan apersepsi terhadap suatu peristiwa bahasa, kerap kali diikuti 
gangguan artikulasi bahasa. Penyertaan kelainan sekunder ini, maka hal-hal yang tampak pada anak 
tunagrahita mampu latih dalam berkomunikasi, disamping struktur kalimatyang disampaikannya 
cenderung tidak teratur (aphasia conceptual), juga dalam pengucapannya seringkali terjadi omisi 
(pengurangan kata) maupun distorsi (kekacauan dalam pengucapan). Upaya mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran matematika pada FT untuk hambatan dalam kemampuan 
berbahasa yaitu dengan menjaga komunikasi dengan anaknya dengan meminta anak mengulang 
pembicaraan saat anak berbicara tidak jelas, memberikan anak pembiasaan berbicara dengan jelas, 
latihan menjawab pertanyaan, dan menjelaskan ulang maksud dari pertanyaan yang kurang jelas. 
Sedangkan untuk mengatasi hambatan kemampuan akademik yaitu dengan penjelasan tentang 
konsep perkalian dua bilangan puluhan, memberi latihan menghitung perkalian bilangan puluhan 
dengan teknik bersusun, dan memberi latihan menghitung uang. 
Selain FT peneliti juga mengobservasi SN. SN adalah ABK kelas VIII. Menurut hasil tes 
psikologi SN memiliki IQ  69 masuk ke dalam golongan anak tunagrahita ringan (debil) dan 
tipenya mild (ringan). Pada indikator bangun ruang sisi lengkung SN mengalami hambatan dalam 
pembelajaran yaitu mudah lupa rumus yang digunakan dalam perhitungan.Pada materi Menghitung 
luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola SN sering lupa rumus yang digunakan dalam 
menghitung luas dan volume bangun ruang sisi lengkung.Seperti anak tunagrahita pada umumnya 
SN juga mengalami lemah fikiran yang menjadikan dia mudah lupa dengan materi yang sudah 
dipelajari, namun SN mampu dilatih untuk berhitung dalam pembelajaran matematika. Pada materi 
Menyebutkan unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola SN bisa membaca sendiri namun dia belum 
mampu memahami isi bacaan. Dari hasil wawancara dengan Ibu Restika Maulidina selaku GPK 
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dari  SN mengenai hambatan-hambatan belajar yang terjadi pada saat pembelajaran matematika 
adalah sebagai berikut: 
“Hambatan untuk anak tunagrahita itu gampang lupa untuk semua materi pembelajaran 
matematika. Jadi, kalau sekarang diajarin ya besok sudah tidak ingat lagi.” (wawancara , 
26 Mei 2016). 
Hasil ini juga sejalan dengan teori Suparno dan Heri Purwanto (2007) yaitu salah satu 
karakteristik anak tunagrahita untuk kemampuan dibidang akademis mereka sulit mencapai bidang 
akademis membaca dan kemampuan menghitung yang problematis, tetapi dapat dilatih dalam 
menghitung yang bersifat perhitungan. Upaya mengatasi hambatan yang terjadi dalam pembelajaran 
matematika pada SN yaitu dengan cara mengulang kembali dengan materi ajar yang sama. ABK 
pada umumnya dalam menerima materi pembelajaran sifatnya temporeri, jadi tugas GPK 
memberikan pengulangan materi yang sudah disampaikan oleh guru matematika kepada 
ABK.Untuk bisa memahami isi bacaan anak diberikan latihan mengucapkan kembali isi bacaan 
dengan bahasanya sendiri. 
SN dalam mengerjakan soal matematika dia mengerjakan secara mandiri untuk materi yang 
mudah. Soal matematika yang diberikan kepada SN sudah dimodifikasi tingkat kesukarannya 
menjadi lebih mudah dibanding dengan anak regular. Pertimbangan guru matematika dalam 
membuat soal untuk anak tunagrahita adalah menyesuaikan dengan kemampuan anak. Kalau 
memang anaknya tidak bisa sampai materi seperti anak regular maka tidak dipaksa dan soal 
matematika yang diberikan juga sudah dimodifikasi sesuai dengan kemampuan anaknya. Misal 
anak belum bisa melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka maka bilangan yang 
digunakan dalam soal pemecahan masalah matematika tidak lebih dari sepuluh menyesuaikan 
dengan kemampuan anak dalam PPInya. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Ibu 
Restika Maulidina mengenai kemandirian belajar matematika pada SN yang masuk dalam golongan 
anak tunagrahita ringan. 
“Kalau SN itu tergantung materinya. Kalau materinya mudah dia bisa mandiri.” 
(wawancara, 26 Mei 2016). 
Hasil ini juga sejalan dengan teori Abdul Hadis (2006: 30)  program pendidikan untuk ABK 
yang mencakup berbagai jenis kelainan, yaitu anak dengan gangguan penglihatan, bahasa dan 
wicara, emosional, anak dengan ketidakmampuan belajar, ketidakmampuan fisik, dan anak berbakat 
membutuhkan program pendidikan yang sesuai dengan status mereka sebagai anak yang 
berkebutuhan khusus. Program pendidikan yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan mereka ialah 
program pendidikan individual yang biasa disingkat “PPI”. PPI adalah materi pelajaran yang bisa 
diikuti anak. GPK perlu koordinasi dengan guru mata pelajaran mengenai materi ajar yang akan 
diajarkan kepada ABK masing-masing.  
Penilaian untuk anak tunagrahita dari guru matematika juga lebih kepada prosesnya, karena 
jika penilaian dari hasil belum tentu juga mereka mengerti. Dalam perhitungan matematika anak 
regular saja masih ada yang tidak teliti, apalagi anak tunagrahita yang sering mengalami perhatian 
yang mudah terpecah. Untuk perhitungan matematika anak tunagrahita membutuhkan GPK untuk 
membimbingnya, meskipun dengan adanya GPK diharapkan tidak menjadi ketergantungan oleh 
ABK. ABK diharapkan untuk bisa memiliki kemandirian dalam belajar matematika karena 
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matematika merupakan bidang studi yang menjadi dasar pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari akan menggunakan konsep dan keterampilan matematika.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  Katherine B. Green & Peggy A. Gallagher (2014) yang 
berjudul “Mathematics for Young Children: A Review of the Literature with Implications for 
Children with Disabilities” dapat disimpulkan bahwa Overall, with a current focus on mathematics 
for school-aged children comes an increased awareness of the importance of early learning 
opportunities and environments for our youngest children, particularly those with disabilities. It is 
important that children be given opportunities to develop mathematical concepts. This literature 
review show many promising, affordable, and effective math interventions that can result in positive 
effects for children with and without disabilities, many of which can easily be implemented within 
the school day. Maksudnya adalah secara keseluruhan, yang menjadi fokus saat ini adalah muncul 
kesadaran akan pentingnya kesempatan belajar sedari dini untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika pada anak usia sekolah dan anak-anak kecil khususnya mereka yang cacat. Hal ini 
penting untuk anak-anak diberikan kesempatan dalam mengembangkan konsep-konsep matematika. 
ulasan dari literatur ini menunjukkan bahwa pengaruh matematika banyak memberi harapan dan 
efektif menghasilkan efek positif bagi anak-anak dengan dan tanpa cacat, semua bisa 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Untuk itu konsep belajar matematika harus diberikan kepada anak tunagrahita melalui 
penanaman kemandirian belajar matematika pada ABK. Karakter mandiri merupakan salah satu 
nilai-nilai karakter yang dikembangkan disekolah. Mandiri berarti suatu sikap dan perilaku yang 
tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas (Gunawan, 2012: 34). 
Kemandirian seperti halnya kondisi psikologis lain, dapat berkembang dengan baik jika diberikan 
kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan 
sejak dini (Enung, 2010: 114). Kemandirian belajar setiap individu berbeda-beda, antara ABK jenis 
satu dengan jenis yang lain juga berbeda. Bahkan ABK dengan ketunaan yang samapun tingkat 
kemandiriannya berbeda. 
Hasil penelitian kemandirian belajar matematika pada anak tunagrahita ringan dan tunagrahita 
sedang yang diperoleh peneliti adalah pada anak tunagrahita ringan kemandirian dalam belajar 
masih bisa ditanamkan karena memang ditinjau dari karakteristiknya mereka yang masuk dalam 
kelompok ini meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai 
kemampuan untuk berkembangan dalam bidang pelajaran akademik di sekolah biasa maupun di 
sekolah luar biasa (SLB). Umur kecerdasannya apabila sudah dewasa sama dengan anak normal 
yang berusia 12 tahun. Dari hasil wawancara didapatkan informasi mengenai kemandirian belajar 
untuk anak tunagrahita ringan (debil) dalam pembelajaran matematika untuk materi yang mudah 
anak dia masih bisa mengerjakan secara mandiri. Ditinjau dari penggolongan tunagrahita untuk 
keperluan pembelajaran, SN masuk ke dalam golongan mampu didik artinya bisa dididik diajarkan 
membaca, menulis, dan berhitung. Kelemahan anak tunagrahita ringan adalah mudah lupa,  jadi 
perlu dilakukan pembiasaan diberiakan latihan yang berulang-ulang sampai dia paham. Pembiasaan 
memberikan pekerjaan rumah (PR) atau tugas di rumah bekerjasama dengan orang tua menjadi 
salah satu cara guru dalam menanamkan kemandirian belajar pada anak tunagrahita ringan. Hal ini 
sejalan dengan teori Mohammad Efendi (2008) anak tunagrahita mampu didik memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan diantaranya: (1) membaca, menulis, 
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mengeja, dan berhitung. (2) menyesuaikan diri dan dan tidak menggantungkan diri pada orang lain. 
(3) keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari. 
Sedangkan pada anak tunagrahita sedang (imbesil) kemandirian dalam belajar belum bisa 
ditanamkan karena memang ditinjau dari karakteristiknya mereka termasuk dalam kelompok 
tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku dibawah 
tunagrahita ringan. Anak tunagrahita sedang dapat belajar keterampilan sekolah untuk tujuan 
fungsional, mampu melakukan keterampilan mengurus dirinya sendiri (self-help), mampu 
mengadakan adaptasi sosial dilingkungan terdekat, mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu 
pengawasan. Umur kecerdasannya sama dengan anak normal umur tujuh tahun. Dari hasil 
wawancara dengan Ibu Eva Oktavia didapatkan informasi mengenai kemandirian belajar untuk 
anak tunagrahita sedang yang berinisial FT dalam pembelajaran matematika FT bukan tidak bisa 
mandiri namun belum bisa mandiri.  
“Dalam pembelajaran matematika hambatan FT bukan tidak bisa tapi mungkin belum bisa 
mandiri. Seperti kemarin ketika saya berikan soal penjumlahan nominal uang untuk 
dikerjakan dan saya tinggal keluar sebentar, FT mengerjakan secara asal-asalan. Tidak 
sesuai dengan yang sudah diajarkan. Dalam pembelajaran matematika FT harus dibimbing. 
Kalau dilepas dia bisa mengerjakan tetapi secara asal-asalan.” (wawancara, 26 Mei 2016). 
Tim inklusi SMP AL FIRDAUS membuat program pembelajaran khusus bagi ABKnya yang 
disesuaikan dengan kemampuan anak. Untuk ABK yang belum bisa mandiri dalam pembelajaran di 
kelas lebih di tekankan pada kemandirian dalam bina diri. Ditinjau dari penggolongan tunagrahita 
untuk keperluan pembelajaran, FT termasuk ke dalam mampu latih. Anak tunagrahita mampu latih 
hanya dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas sehari-hari serta melakukan fungsi 
sosial kemasyarakatan menurut kemampuannya. Untuk melatih anak tunagrahita sedang ini, di 
sekolah terdapat mata pelajaran bina diri. Melalui pembelajaran bina diri, diberikan pendidikan dan  
bimbingan khusus untuk mengembangkan kemampuan yang masih mereka miliki sehingga 
ketergantungan anak tunagrahita sedang pada orang lain bisa dikurangi atau dihilangkan. 
Pembelajaran bina diri ditujukan untuk membina atau membantu diri anak didik dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori Mohammad Efendi (2008) anak tunagrahita mampu latih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan diantaranya: (1) belajar 
mengurus diri sendiri. (2) belajar menyesuaikan di lingkungan rumah atau sekitarnya. (3) 
mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkel kerja (sheltered workshop), atau di lembaga 
khusus. Untuk itu pembelajaran matematika untuk anak tunagrahita sedang lebih diutamakan pada 
menghitung penjumlahan dan pengurangan nominal uang untuk transaksi pembayaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
ABK dalam pembelajaran matematika belum bisa mandiri secara total, namun dari GPK sendiri 
ada upaya agar ABK perlahan-lahan bisa mandiri dalam belajar sebagai berikut: 
a. Memberikan tugas di rumah, dikerjakan atau tidak?. Pengawasannya dengan cara kerjasama 
dengan orang tua siswa. Sekolah perlu menjalin kerjasama dengan orang tua untuk 
pendampingan anak di rumah. Sekolah harus mampu mengkondisikan kepada orang tua untuk 
melakukan pendampingan atau pembimbingan terhadap berbagai aktivitas anak baik yang 
bersifat preventif maupun kuratif. Persoalan yang dihadapi siswa harus diketahui oleh sekolah 
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dan orang tua sehingga persoalan tersebut menjadi persoalan bersama. Orang tua harus selalu 
dilibatkan dalam mengatasi persoalan anaknya (Hidayatullah, 2010: 53). 
b. Diminta untuk belajar kelompok dengan teman-temannya. Mau tidak teman-temannya 
menerima? Bisa tidak dia masuk ke dalam kelompok untuk belajar kelompok bersama teman-
temannya?. Interaksi yang terjalin antar siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat 
menumbuhkan motivasi belajar untuk anak tunagrahita dan memberi pelajaran sosial kepada 
anak regular untuk bersosialisasi agar tidak terjadi diskriminasi terhadap ABK. 
c. Ditinggal oleh guru pendampingnya, dengan memberi pesan “nak dicoba di kerjakan dulu, Ibu 
akan keluar sebentar. Nanti kalau sudah selesai atau tidak bisa tolong cari ibu disini. 
Dilaksanakan tidak?. Ini digunakan untuk melatih kemampuan anak mengikuti tugas dan 
kemampuan berbahasa anak tunagrahita untuk mau melaksanakan tugas dan bertanya kepada 
GPKnya. 
d. Untuk materi pembelajaran matematika yang sekiranya mudah dan anak tunagrahita mampu 
mengerjakan sendiri maka GPK hanya mengawasinya dari belakang kelas. GPK tidak selalu 
harus disampingnya untuk melatih kemandirian ABK dalam mengasah kemampuan anak 
menerima tugas. 
e. Melaksanakan pembelajaran outing class yang bertujuan untuk melatih kemandirian dalam 
hidup bermasyarakat dengan menerapkan ilmu matematika yang sudah diberikan oleh guru. 
Terbentuknya karakter memerlukan proses yang relatif lama dan terus-menerus. Pendidikan 
karakter tidak cukup hanya diajarkan melalui mata pelajaran di kelas, tetapi sekolah juga 
menerapkannya melalui pembiasaan. Pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan aktivitas 
tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem. (Hidayatullah, 2010: 51). 
Pembiasaan belajar mandiri tidak hanya dilakukan di sekolah namun juga dilaksanakan di rumah 
dengan bantuan dari orang tua. Anak diberikan pekerjaan rumah (PR) agar mengulang sendiri 
pembelajaran matematika yang sudah diberikan disekolah dengan pengawasan dan bantuan dari 
orang tua.  
Pemaparan di atas sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Samiwasi Wiryadi 
(2014) bahwa pola asuh merupakan suatu cara yang dilakukan dalam merawat, menjaga dan  
mendidik anak secara terus menerus dari waktu ke waktu sebagai perwujudan rasa tanggung  jawab 
orang tua terhadap anak. Selain itu, orang tua juga harus mengetahui seutuhnya karakteristik yang 
dimiliki oleh anak. Peranan orang tua begitu besar dalam membantu anak  agar dapat melakukan 
aktivitas sehari-hari dalam membantu dirinya. Disinilah kepedulian  orang tua sebagai guru yang 
pertama dan utama bagi anak-anak. Sebagai orang tua harus  betul-betul melakukan sesuatu untuk 
anak tercinta. Namun, jika pola asuh dari orang tua telah salah, maka akan berdampak tidak baik 
pada anaknya. Seperti orang tua yang mengasuh anaknya dengan cara terlalu memanjakan anak. 
Akibatnya anak menjadi  ketergantungan pada orang tua dan tidak dapat melakukan sendiri tanpa 
bantuan orang lain. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 
hambatan dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi SMP AL FIRDAUS untuk anak 
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tunagrahita ringan adalah kekurangpahaman dari guru matematika terkait penanganan anak 
tunagrahita di kelas inklusi, metode pembelajaran matematika yang harus disiapkan guru untuk 
anak ABK dan anak regular dalam satu waktu yang berbeda-beda membuat guru terkadang 
kewalahan, lingkungan kelas inklusi yang ramai pada saat pembelajaran matematika membuat anak 
tunagrahita sulit fokus, anak tunagrahita yang mudah lupa membuat GPK harus mengulang materi 
yang sama berulang-ulang, anak tunagrahita belum mampu memahami isi dari bacaan. Untuk teori 
dalam matematika dia membutuhkan GPK untuk menjelaskan  ulang sesuai bahasa yang dia mampu 
menerimanya, anak tunagrahita belum mampu mengikuti tugas di rumah. Bila diberikan PR 
matematika sering tidak dikerjakan dengan alasan bahwa konsep belajar yang ada di dalam dirinya 
yaitu belajar itu hanya di sekolah. 
 Hambatan dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi SMP AL FIRDAUS untuk anak 
tunagrahita sedang adalah pembelajaran matematika di Puspa untuk ABK yang di pull out yang 
tidak terjadwal dan terkontrol, sulitnya komunikasi dua arah dalam mengajarkan matematika antara 
GPK dengan anak tunagrahita yang mempunyai masalah dalam kemampuan komunikasi, anak 
tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengingat urutan bilangan asli dalam matematika 
menghambat dia untuk menjumlah bilangan, anak tunagrahita kesulitan dalam berfikir abstrak dan 
kompleks. Jadi dalam pembelajaran matematika bilangan yang digunakan adalah bilangan yang 
sederhana sesuai dengan kemampuan anak.  
ABK dalam pembelajaran matematika belum bisa mandiri, namun dari GPK sendiri ada 
upaya agar ABK perlahan-lahan bisa mandiri dalam belajar. Upayanya adalah anak diberikan 
latihan mengerjakan PR matematika di rumah dengan bantuan dari orang tua untuk pengawasannya, 
anak diminta untuk belajar matematika secara kelompok dengan teman-temannya agar dia belajar 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, anak ditinggal belajar sendiri oleh 
guru pendampingnya untuk mengasah kemampuan anak mengikuti tugas dengan memberi pesan 
jika sudah selesai atau ada yang ditanyakan dalam menyelesaikan soal maka cari ibu di tempat yang 
sudah disepakati, untuk materi pembelajaran matematika yang sekiranya mudah dan anak 
tunagrahita mampu mengerjakan sendiri maka GPK hanya mengawasinya dari belakang kelas. 
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